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Gambar. 1. Perspektif bangunan (bird eye view) dari arah Sungai Brantas. Sumber : penulis

ABSTRAK
Proyek ini merupakan sebuah fasilitas perdagangan dengan
konsep terbuka dimana elemen — elemen lansekap dan PENDAHULUAN

alam juga ikut mendukung untuk menciptakan ruang dan
suasana yang diinginkan. Konsep dari fasilitas perdagangan

ini tidak hanya difokuskan untuk mewadahi aktivitas A. Latar Belakang

berbelanja saja, melainkan juga sebagai area berkumpul,
nongkrong dan rekreasi, Fasilitas-fasilias yang disediakan
antara lain retail, café, restoran dan bioskop. Lokasi proyek DATA SENSUS KOTA MALANG
ini terletak di Jalan Raya Tlogomas Kota Malang, dimana
jalan tersebut cukup ramai karena merupakan salah satu r
akses utama yang menghubungkan Kota Malang dan Batu. &70000 4 P
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Gambar. 1.1 Data sensus penduduk Kota Malang. Sumber: penulis
OTA Malang merupakan kota terbesar kedua di
Jawa Timur setelah Surabaya dan sedang berada

dalam tahap berkembang. Berdasarkan hasil sensus
Kota Malang jumlah penduduk Kota Malang
mengalami penambahan jumlah setiap tahunnya.
Perkembangan Kota Malang ini bergerak dalam
berbgai bidang termasuk salah satunya dalam bidang
ekonomi yag berdampak pada menigkatnya daya beli
masyarakat dan gaya hidup yang berkembang di
masyarakat.
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Gambar. 1.2 Komunitas anak muda di Kota Malang. Sumber: penulis

Selain itu, dengan julukan Kota Malang sebagai kota
pendidikan maka menyebabkan banyak pendatang
dari luar kota maupun luar pulau yang memilih untuk
bersekolah di Kota Malang. Hal ini menyebabkan
banyaknya komunitas anak muda yang berkembang di
Kota Malang sehingga dibutuhkan tempat yang dapat
mendukung kegiatan komunitas anak muda tersebut..

Berdasarkan hal diatas, maka dibutuhkan sebuah
wadah yang dapat menampung kegiatan berbelanja
sekaligus berkumpul dan rekreasi bagi penduduk Kota
Malang. Kegiatan berbelanja menjadi sangat penting
mengingat kebutuhan penduduk Kota Malang baik
primer maupun sekunder. Selain berbelanja, maka
tempat tersebut juga harus dapat menjadi tempat
berkumpul, nongkrong dan tempat terjadinya interaksi
sosial antar pengunjung.

Gambar. 1.3 Pengkonversian lahan terbuka hijau menjadi area
perdagangan dan jasa. Sumber : Penulis

Fasilitas perdagagan modern yang telah tersedia di
Kota Malang antara lain Malang Town Square
(MATOS), Mall Olimpic Garden (MOG), Malang
Citypoint, Plaza Dieng, dll merupakan sebuah
bangunan perdagangan yang tertutup. Pembangunan
fasilitas perdagangan yang tertutup ini memiliki
dampak negatif antara lain dengan adanya bangunan
ini maka lahan hijau menjadi berkurang yang dapat
berakibat pada berkurangnya daerah resapan air
dikarenakan konversi lahan terbuka hijau menjadi
daerah perdagangan dan jasa.

Selain itu, jika berada dalam bangunan yang
tertutup  pengunjung cenderung untuk tidak
mengetahui keadaan alam pada saat itu dikarenakan
bangunan yang cederung tertutup dan minim sekali
akses ke luar bangunan.

B. Rumusan Masalah

Dalam mendesain proyek ini ada rumusan masalah
yaitu bagaimana mendesain fasilitas perdagangan
dengan memperhatikan kenyamanan pengguna
bangunan terkait dengan konsep terbuka.

C. Tujuan Perancangan

Proyek ini didesain dengan tujuan agar masyarakat
Kota Malang dapat memenuhi kebutuhan belanja
sekaligus dapat melakukan interaksi sosial dan
rekreasi bagi keluarga dan masyarakat Kota Malang
dengan konsep terbuka.

D. Data dan Lokasi Tapak
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Gambar 1.4 Peta RDTR Kota Malang dan letak lokasi tapak. Sumber:
BAPEDA Kota Malang.

Lokasi tapak berada di kota Malang di Jawa Timur.
Lebih tepatnya berada di Jalan Raya Tlogomas yang
merupakan salah satu akses utama yang
menghubungkan Kota Malang dengan kota Batu.
Pemilihan tapak juga memperhitungkan letak dan
suasana yang dapat mendukung bangunan fasilitas
perdagangan dengan konsep terbuka ini.
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Gambar 1.6 Pemetaan tapak dengan konturnya Sumber: BAPEDA Kota
Malang.

Data Tapak

e LuaslLahan :+2ha

e Tata Guna :Perdagangan dan Jasa
e Kelurahan : Tlogomas

e Kecamatan :Lowokwaru
o Kota : Malang

e Provinsi : Jawa Timur
e KDB : 80%

o KLB :0.8

e TLB : 1-3 lantai

e GSBsungai :10 meter

e GSB depan :5 meter

e GSB samping : 5 meter

SELATAN

Gambar 1.7 Batas fisik tapak. Sumber: Penulis.

Tapak merupakan lahan berkontur yang berbatasan
dengan sungai, sawah, pemukiman penduduk dan
Jalan Raya Tlogomas.

DESAIN BANGUNAN

A. Analisa Tapak dan Zoning

Kontur semakin tinggi ke arah selatan tapak —
Kenaikan kontur dapat dimanfaatkan dalam proses
penataan massa, pemanfaatan view, untuk
mendapatkan skyline dan bidang tangkap yang
paling baik.

KEYPLAN

POTONGAN b1

POTONGAN C-C

102 X 100% 7%

Gambar. 2.1 Data dan Analisa Tapak terhadap kontur. Sumber: penulis.

Pada sisi utara terdapat view yang bagus berupa
Sungai Brantas, sawah, dan view Gunung Arjuno.
Maka pasda zoning diletakkan area-area yang
membutuhkan view yaitu area café dan resto serta
performance stage. Sedangkan pada sisi timur yang
berbatasan dengan pemukiman diletakkan area

service.
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Gambar. 2 2 Anallsa Tapak dan Zoning terhadap view. Sumber penulis.

Vegetasi berupa pohon di dalam tapak sangat
kurang. Pohon — pohon hanya terdapat di sepanjang
Jalan Raya Tlogomas dan di sepanjang sungai. Oleh
karena itu, bioskop diletakkan di bagian sisi barat,
dikarenakan bioskop menggunakan penghawaan aktif
dan dapat menaungi ruang — ruang di sekitarnya.
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Gambar 2 3 Anallsa Tapak dan Zoning terhadap vegetasn Sumber:
penulis

Sirkulasi kendaraan di Jalan Raya Tlogomas
tergolong cukup padat karena marupaka akses utama
yang menghubungkan Kota Malang dan Batu
Sehingga area retail diletakan di bagian depan karena
dinilai area yang strategis dan agar tertanggap oleh
mata pengunjung saat melintas di jalan raya.

SIRKULASI KENDARAAN

\ / ===\ &\

/"’\‘\ \

\\ Ny
Gambar. 2.4 Analisa Tapak dan Zoning terhadap sirkulasi kendaraan
Sumber: penulis.

Sirkulasi pejalan kaki hanya terdapat di sepanjang
Jalan Raya Tlogomas saja, sedangkan pada sisi utara
terdapat view yang sangat bagus. Maka melalui tapak
ini dibuat jalur yang dapat membawa para pejalan kaki
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untuk berjalan di sepanjang sungai dan menikmati
view yang ada.

SIRKULASI PEJALAN KAKI

N\ "\

Gambar. 2.5 Analisa Tapak dan Zoning terhadap sirkulasi pejalan kaki.
Sumber: penulis.

B. Konsep Perancangan

Pada bangunan fasilitas
menggunakan  konsep
dijelaskan sebagai berikut:

- i
- \#‘ g —
INTERAKSI SOSIAL -
v L
AKSESIBILITAS

TERBUKA
PEDESTRIAN WALK

perdagangan ini
terbuka, dimana akan

KOMERSIAL

KENYAMANAN

Gambar. 2.6 Konsep perancangan yag digunakan. Sumber: penulis.

Yang dimaksud dengan terbuka  adalah
menggunakan koridor — koridor terbuka yang
menghubungkan antar satu retail dengan retail yang
lain atau yang lebih dikenal sebagai pedestrian walk.

Sedangkan konsep terbuka itu juga harus
memenuhi kriteria yaitu menciptakan interaksi sosial
antar pengunjung pada satu bangunan dengan
pengunjung pada bangunan yang lain. Selain itu
aksesibilitas dan kenyamanan juga harus terpenuhi.
Yang dimaksud dengan aksesibilitas adalah akses
dalan satu bangunan maupun dengan bangunan yang
lain harus jelas dan dapat dilalui oleh penyandang
cacat (difabel). Dan kenyamanan pengguna bangunan
terkait dengan konsep terbuka juga harus
diperhatikan. Karena bangunan ini adalah bangunan
komersial, maka juga harus dipikirkan dari segi
komersialnya vyaitu area-area retail diletakkan di
tempat yang strategis dan mudah dijangkau.

C. Pendekatan Perancangan

Dalam merancang proyek ini penulis menggunakan
pendekatan sains arsitektur, vyaitu bagaimana
memaksimalkan penghawaan pasif pada bangunan.

IONING

ATAP SEBAGA! DINDING

CROSS VENTILATION & OPEN SPACE

MENGHINDARI TEGAK LURUS
BARAT - TIMUR

SKYBRIDGE YANG MENGHUBUNGKAN
SEMUA BANGUNAN

Gambar. 2.7 Transformasi massa berdasarkan pendekatan sains arsitektur.
Sumber: penulis.

Proses transformasi massa dimulai dengan menarik
axis tegak lurus dari view yang diinginkan lalu
memasukkan zoning yang telah ditetapkan
berdasarkan pengaruh analisa ke dalam tapak. Lalu
untuk memaksimalkan aliran angin maka dibutuhkan
banyak ruang — ruang terbuka antar massa bangunan
dan massa bangunan itu sendiri didesain tipis agar
dapat memaksimalkan cross ventilation. Ruang
terbuka itu juga akan menjadi elemen lansekap yang
ikut membentuk ruang pada bangunan ini. Pada tahap
berikutnya, massa — massa yang ada diputar 30°
searah jarum jam untuk menghindari bagian — bagian
yang lebar tegak lurus arah datang matahari barat.

Selanjutnya pada area — area retail ditinggikan
menjadi 2-3 lantai, hal ini bertujuan agar pengunjung
pada area retail juga dapat menikmati view yang ada
tanpa terhapang oleh bangunan yang ada di
depannya. Untuk memaksimalkan aliran angin maka
penggunaan separuh dinding sebagi atap juga
diterapkan agar area positif yang terbentuk karena
aliran angin semakin banyak.

Di Kota Malang sendiri kecepatan angin cenderung
keras selain itu karena pengaruh tapak berkontur dan
adanya sungai juga dapat mempercepat aliran angin.
Oleh karena itu, digunakan pohon yang yang
difungsikan sebagai pemecah angin untuk mengurangi
kecepatan angin yang masuk ke dalam bangunan
agar terasa nyaman oleh pengguna bangunan. Lalu
pada tahap akhir peletakan skybridge yang
menghubungkan semua massa agar terhubung
dengan baik dan jelas.
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D. Penataan Massa

A
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Gambar. 2.8 Zoning pada tapak. Sumber: penulis

Berdasarkan analisa tapak, maka zoning yang

tercipta adalah sebagai berikut:

- Area retail diletakkan di area yang dekat dengan
Jalan Raya Tlogomas dengan kontur yang
tertinggi

- Area resto dan cafe diletakkan di bagian yang
dekat dengan best view Sungai Brantas, sawah,
dan Gunung Arjuno

- Area bioskop diletakkan di bagian sisi barat
sekaligus untuk pembayangan bangunan dan
area outdoor yang lain

- Area performance stage diletakkan di area yang
dekat dengan sungai karena diharapkan best
view itu dapat menjadi background bagi
performance stage itu sendiri.

Maka tatanan massa yang terbentuk dari hasil
Analisa
berikut.

Tapak dan Zoning, sebagai

SITE PLAN

Y, 2 SN

Gambar. 2.9 Tatanan massa, terlihat dari siteplan. Sumber: penulis.

E. Denah Layout

Gambar. 2.10 Denah Layoutplan. Sumber: penulis

o
-

Berikut gambar diatas merupakan gambar denah
layoutplan dari proyek Fasilitas Perdagangan dengan
Konsep Terbuka di Malang.

VA =

@ DENAH BASEMENT

Gambar. 2.12 Denah Basement. Sumber: penulis

F. Fasilitas Bangunan

Proyek ini memiliki beberapa fasilitas di dalamnya,
antara lain yang berada di dalam indoor yaitu Retalil,
Cafe, Restaurant, Kantor, Area Servis, dan lain-lain.

Sedangkan untuk fasilitas bangunan yang berada di
outdoor yaitu Performance stage, Area makan outdoor
dan Skywalk.
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AIR HUJAN

KETERANGAN

BAK KONTROL AIR HUJAN

SALURAN AIR HUJAN
Gambar 2.15 Diagram sistem sanitasi air hujan. Sumber: penulis
Air Hujan

Air hujan — Bak control — kolam penampungan —
sungai

LISTRIK

. AR
1w -

KETERANGAN

DISTRIBUS! LISTRIC

Gambar 2.16 Diagram sistem listrik. Sumber: penulis

Gambar. 2.13 Fasilitas bangunan outdoor; atas — bawah: area makan
outdoor, skywalk, area duduk — duduk outdoor. Sumber: penulis.

Listrik
G. Sistem Utilitas PLN : Listrik kota — R.PLN — trafo — MDP — SDP
— distribusi listrik
AIR BERSIH, AIR KOTOR DAN KOTORAN Genset: BBM — genset — MDP — SDP — distribusi
listrik
KETERANGAN =
AIR BERSIH Ni\
AIR:;‘SOR . S
——— KOTORAN ////?s\-’i'
e
AC
SN
/ :,'.‘:,‘"mm KETERANGAN i
— DISTRIBUSI AC
Gambar 2.14 Diagram sistem sanitasi air bersih, air kotor dan kotoran. >
Sumber: penulis
= 4
Sanitasi / ‘ ®

Air bersih

¢ PDAM — meteran — tandon bawah — pompa 1 — Gambar 2.17 Diagram sistem AC. Sumber: penulis
tandon atas 1 — retail dan bioskop

¢ PDAM — meteran — tandon bawah — pompa 2 —

tandon atas 2 — retail, café, dan resto AC
Air kotor  : pipa — bak kontrol — sumur resapan
Kotoran : pipa — biotank Sistem AC menggunakan AC split duct dimana setiap

bangunan mempunyai outdoor terpisah yang
diletakkan di dalam atap bangunan.
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H. Pendalaman Perancangan

Untuk dapat turut menjawab rumusan masalah yang
ada, maka dalam merancang proyek ini dilakukan
pendalaman sains arsitektur terkait dengan kombinasi
penghawaan aktif dan pasif untuk menciptakan
kenyamanan termal.

SAINS ARSITEKTUR =————3p KOMBINASI PENGHAWAAN AKTIF DAN PASIF

AREA RETAIL MENGGUNAKAN PENGHAWAAN
AKTIF YAITU SISTEM AC VRV

AREA SIRKULASI M
TERBUKA YANG M
PENGHAWAAN P,

PAKAN KORIDOR
GUNAKAN SISTEM

Gambar 2.18 Kombinasi penghawaan aktif dan pasif. Sumber: penulis

Pada area retail menggunakan penghawaan aktif
berupa AC, sedangkan pada area sirkulasi
menggunakan penghawaan pasif. Area sirkulasi yang
menghubungkan retail — retail yang ada berfungsi
sebagai pedestrian walk berupa koridor terbuka.

Pada area pedestrian terdapat shading berupa kisi —
kisi yang memungkinkan angin tetap dapat lewat dan
terjadi cross ventilation. Kisi — kisi ini berfungsi untuk
menaungi penujung saat berjalan di pedestrian. Untuk
menambah kesan alami pada bangunan maka
diberikan tanaman rambat sekaligus sebagai elemen

Gambar 2.19 Shading device berupa kisi-kisi. Sumber: penulis

Kenyamanan termal yang terjadi pada bangunan ini
dapat dibuktikan melalui perhitungan sebagai berikut.
Dengan data iklim mikro Kota Malang

e Temperatur rata-rata : 24°C

e Kecepatan angin :3m/s

¢ Kelembapan relative : 86
Dan skala kenyamanan termal bagi tubuh manusia
menurut International Standard Organization sebagai
berikut:

SKALA KENYAMANAN THERMAL

(MENURUT INTERNATIONAL STANDARD ORGANIZATION)
-3 SANGAT DINGIN
-2 DINGIN
-1 AGAK DINGIN
0 NETRAL / NYAMAN
II +1 HANGAT

I

+2 PANAS
+3 SANGAT PANAS

Gambar 2.20 Skala kenyamanan termal. Sumber: penulis

Perhitungan untuk ruang luar ternaungi bagi
pengunjung yang berjalan dan duduk santai sebagai
berikut:

s
o
L
]

Gambar 2.21 Pohon sebagai pemecah angin. Sumber: penulis

Penggunaan pohon sebagai pemecah angin dapat
mengurangi kecepatan angin sampai 35%, yaitu
kecepatan angin 3 m/s menjadi 1,05 m/s.
Jalan =-3.4 - 0.36V +0.04 Ta+ 0.08 Tg- 0.01 RH +
0.96Abu
=-3.4-0.36(1) +0.04 (24)+ 0.08 (24)- 0.01 (86)
+0.96(1.7)
=- 0,108 (NYAMAN)

Duduk = -7.9122 - 0.5215V + 0.0468 Ta + 0,01673 Tg
~0.0007 RH + 1.4329 ADU
=-7.9122 - 0.5215 (1) + 0.0468 (24)+ 0,01673
(24) - 0.0007 (86) + 1.4329 (1.7)
= -0, 832 (SEJUK)

Sedangkan untuk ruang luar tidak ternaungi
Jalan =-3.4 - 0.36V +0.04 Ta+ 0.08 Tg- 0.01 RH +
0.96ADU
=-3.4-0.36(1) +0.04 (24)+ 0.08 (29)- 0.01 (86)
+0.96(1.7)
=0.292 (AGAK PANAS)
Duduk =-7.9122 - 0.5215V + 0.0468 Ta + 0,01673 Tg
- 0.0007 RH + 1.4329 Abu
=-7.9122 - 0.5215 (1) + 0.0468 (24)+ 0,01673
(29) - 0.0007 (86) + 1.4329 (1.7)
=1.584 (TIDAK NYAMAN)
Oleh karena itu, pada ruang terbuka area untuk duduk
dan berkumpul diberi elemen peneduh seperti paying,
pohon dan overstek.

I. Tampak

Berikut adalah gambar tampak bangunan, dilihat
dari arah sebelah Barat Daya dan Utara.

PR o o)

Gambar 2.22 Tampak bangunan dari arah Barat DaySumber: penulis
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Gambar 2.23 Tampak bangunan dari arah Utara. Sumber: penulis

J. Perspektif

Berikut adalah gambar perspektif bangunan dilihat
dari area drop off, dari jalan raya, dan pemanfaatan
view yang ada..

Gambar 2.24 Linkage visual dari drop off ke performance stage. Sumber:
penulis

Gambar 2.25 Perspektif mata manusia dari Jalan Raya Tlogomas. Sumber:
penulis

Gambar 2.26 Pemanfaatan view yang ada. Sumber: penulis

KESIMPULAN

Pemilihan  proyek ini dilatarbelakangi  oleh
peningkatan kebutuhan dan gaya hidup masyarakat
Malang dan dibutuhkannya tempat sebagai wadah
untuk berkumpul serta banyaknya pengkonversian
lahan hijau menjadi area perdagangan dan
jasa.Kehadiran bangunan ini diharapkan dapat
memberikan pengalaman baru bagi masyarakat Kota
Malang dalam hal berbelanja dan dapat
mengembangkan sektor ekonomi Kota Malang
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